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ABSTRAK 

 

Obesitas merupakan masalah kesehatan dunia yang semakin sering ditemukan di 

berbagai negara. Penatalaksanaan obesitas dengan mengikuti aturan diet akan dapat 

terlaksana dengan baik jika orangnya memiliki self efficacy yang baik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan self efficacy dengan kepatuhan diet pada orang 

obesitas.Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian analitik korelasi dengan 

pendekatan cross sectional.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang obesitasdi 

Desa Sidorejo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 39 orang. Sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling sehingga didapatkan 31 sampel. Instrumen 

penelitian ini menggunakan kuesionerself efficacy dan kepatuhan diet. Analisa data 

menggunakan Uji Spearman Rho.Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mempunyai self efficacy sedang yaitu 23 orang (74,2%), dan hampir seluruh 

responden mempunyai kepatuhan diet sedang yaitu 27 orang (87,1%). Hasil analisa data 

menunjukkan terdapat hubungan self efficacy dengan kepatuhan diet pada orang obesitas di 

Posyandu Desa Brangkal Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto dibuktikan dengan hasil 

uji Spearman Rho yang menunjukkan bahwa pvalue=0,000 atau < α (0,05) sehingga H1 

diterima.Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah semakin tinggi self efficacy maka 

kepatuhan diet juga semakin tinggi. Perawat diharapkan dapat memberikan penguat 

positifpada orang obesitas agar yakin dapat mematuhi diet obesitas.Dan diharapkan untuk 

perawat pelaksana dapat melakukan kunjungan rumah agar orang dengan obesitas dapat 

menjalankan diet obesitas dengan teratur dan benar. 

Kata Kunci: self efficacy, kepatuhan diet, obesitas 

 

ABSTRACT 

 

Obesity is world health problem that is increasingly found in various countries. 

Management of obesity by following dietary rules will be carried out well if the sufferer has 

good self-efficacy. This study aimed to determine the relationship between self-efficacy and 

dietary compliance in obese patients. This study used correlation analytic research design 

with cross sectional approach. The population in this study were all obese people in Sidorejo 

Village, Jetis District, Mojokerto Regency, as many as 39 people. The sampling used 

purposive sampling so that was obtained 31 samples. The research instrument used self-

efficacy questionnaire and diet compliance. Data analysis used Spearman Rho test. The 
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results suggested that most of the respondents had moderate self-efficacy, as many as 23 

people (72%), and almost all respondents had moderate dietary compliance, as many as 27 

people (87.1%). The results of data analysis suggested that there was relationship between 

self-efficacy and dietary compliance in obese patients at Brangkal Village Integrated Health 

Center, Sooko District, Mojokerto Regency, as evidenced by the Spearman RHo test results 

which suggested that p-value = 0.000 or < atau (0.05) so that H1 was accepted. The 

conclusion from the results of this study is that the higher of self-efficacy, the higher dietary 

compliance. Nurses are expected to provide positive reinforcement for obese patients so that 

they are sure they can comply with the obesity diet. And it is hoped that the implementing 

nurse can make home visits so that people with obesity can follow an obesity diet regularly 

and correctly.  

 

Keywords: self efficacy, diet compliance, obesity 

 

 

PENDAHULUAN 

Obesitas merupakan masalah kesehatan dunia yang semakin sering ditemukan di 

berbagai negara.Adanya kecenderungan peningkatan jumlah kasus obesitas di masyarakat 

memerlukan penanganan asuhan gizi yang tepat untuk mencegah timbulnya gangguan 

kesehatan atau penyakit tidak menular (Suryani et al., 2018). Konsumsi diet barat dan 

aktivitas fisik yang rendah merupakan kecenderungan yang semakin banyak terjadi saat ini, 

sehingga akan diikuti dengan peningkatan berat badan  (Sjarif et al., 2014). Peningkatan 

prevalensi obesitas juga diikuti dengan peningkatan prevalensi komorbiditas, seperti 

peningkatan tekanan darah, aterosklerosis, hipertrofi ventrikel kiri, sumbatan jalan napas saat 

tidur (obstructive sleep apnea), asma, sindrom polikistik ovarium, diabetes melitus tipe-2, 

perlemakan hati, abnormalitas kadar lipid darah (dislipidemia), dan sindrom 

metabolik(Sutadarma & Wiryanthini, 2015). 

Menurut data WHO tahun  2016 lebih dari 1,9 miliar orang dewasa berusia 18 tahun 

ke atas mengalami kenaikan berat badan. Dari jumlah tersebut lebih dari 650 juta orang 

dewasa mengalami obesitas. Pada laki-laki sebanyak 39 persen dan pada perempuan 40 

persen. Prevalensi obesitas penduduk laki – laki dewasa (>18 tahun) di masing – masing 

provinsi tahun 2007, 2010 dan 2013. Prevalensi penduduk laki – laki dewasa obesitas pada 

tahun 2013 sebanyak 19,7 persen dan pada tahun 2013 prevalensi obesitas perempuan dewasa 

(>18  tahun) 32,9 persen, naik 18,1 persen dari tahun 2007  (13,9%)  dan  17,5  persen  dari 

tahun 2010 (15,5%). Secara nasional, persentase orang yang mengalami obesitas akibat stres 

sebanyak 26,6%, depresi sebanyak 39,7% dan cemas sebanyak 15,2%. (Riskesdas, 2013).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada tanggal 20 Oktober 2020 di Desa Sidorejo 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto hasil wawancara pada 10 responden obesitas, 7 

responden mengatakan sudahtidak mungkin bisa menurunkan berat badannya, karena sudah 
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mencoba banyak cara hingga menggunakan obat pelangsing, namun respon den tidak 

mengatur dietnya, sedangkan 3 responden yakin akan bisa turun berat badannya jika 

mematuhi diet untuk obesitas. 

Kepatuhan diet pada orang obesitas salah satunya dipengaruhi oleh self efficacy. Self 

efficacyatau kemampuan diri yang dimiliki oleh sutu individu berupa kepercayaan diri serta 

keyakinan diri individu jika menerapakan aturan kesehatan yang ditentukan. Kepercayan diri 

dan keyakinan individu dengan kemampuannya dapat menentukan bagaimana mereka 

berperilaku, berpikir serta bereaksi terhadap segala situasi yang menimpa diri mereka. 

Individu yang mempunyai tingkat percaya diri dan keyakinan yang sangat tinggi jika mereka 

menerapkan aturan kesehatan yang ditentukan (Afro et al., 2020).Aturantersebutadalah diet 

obesitas. Metoda diet yang dilakukan untuk terapi obesitas secara garis besar dapat dibagi 

menjadi lima jenisyaitudiet rendah lemak fokus pada restriksi asupan lemak tanpa adanya 

rekomendasi jumlah asupan kalori, diet rendah kalori fokus pada restriksi jumlah 

makronutrien termasuk lemak untuk mendapatkan asupan kalori 1000-1500 kkal, diet sangat 

rendah kalori merekomendasikan asupan kalori 300-800 kkal, diet rendah karbohidrat fokus 

pada restriksi asupan karbohidrat dan meningkatkan asupan protein, dan diet rendah indeks 

glikemik merekomendasikan diet rendah glikemik load(Sutadarma & Wiryanthini, 2015). 

Ketidakpatuhan pada diet obesitasakanmenyebabkanpeningkatanberat badan yang 

semakinparah. Hal ini tentu berpengaruh terhadap masalah kesehatan, dimana obesitas dapat 

meningkatkan morbiditas dan mortalitas serta diketahui berhubungan dengan penyakit 

degeneratif seperti diabetes melitus, strok, hipertensi, dan kanker(Sjarif et al., 2014). 

Upaya yang dapatdilakukanuntukmeningkatkankepatuhan diet 

adalahmelaluipemberianedukasikepada orang obesitasuntukmelakukanterapi diet dan 

aktivitasfisik. Denganmengetahuipentingnya diet bagi orang obesitas, sertadampak yang 

ditimbulkan oleh obesitas, akandapatmeningkatkankepatuhan diet obesitas(Suryani et al., 

2018).  

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian analitikkorelasi dengan pendekatan 

cross sectional.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh orang obesitasdi Desa Sidorejo 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto yang berjumlah 39 orang. Sampling yang 

digunakanadalahpurposive sampling sehinggadidapatkan 31 sampel. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesionerself efficacy dan kepatuhan diet. Pengukuranself 
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efficacymenggunakanskala Likert, kemudiandikategorikanmenjadiTinggi, jika skor≥ 84, 

Sedang, jika skor 60 - 83, Rendah, jika skor< 60.  Pengukurankepatuhan diet juga 

menggunakanskala Likert dan dikategorikanmenjadiTinggi, jika skor≥ 49, Sedang, jika skor 

35 - 48, dan Rendah, jika skor< 35. Penelitiandilakukandengancaramengurusperizinan, 

kemudianpenelitimeminta data orang obesitas di Puskesmas, 

lalupenelitimendatangibidandesa dan memintaalamatlengkapsetiap orang denganobesitas. 

Peneliti dibantu oleh 2 asisten untuk membantu mencari orang 

obesitasdenganmenyamakanpersepsisebelumnyayaitu orang dengan IMT lebihdari 27 kg/m
2
. 

Peneliti memilih respondensesuai kriteria inklusi dengan cara mencari orang obesitas yang 

tidakmempunyaikomplikasipenyakitdengan diet khusussepertipenyakitjantung, gagalginjal, 

hipertensi, atau diabetes mellitus. Penelitimendatangidarirumahkerumah,menjelaskan maksud 

dan tujuanpenelitian. Meminta persetujuan menjadi responden. 

Memberitahucaramengisikuesioner, lalu memberikan kuisioner self efficacy dan kuisioner 

tentang kepatuhan diet obesitas. Penelitian ini menggunakan uji statistik yaitu uji Spearman 

Rho dikarenakan penelitian ini bersifat analitik  korelasi, variabel independent  dan variabel 

dependent berjumlah 2, skala data ordinal. 

 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Hasil Penelitian 

1. Data Umum 

Tabel  1 Distribusi Frekuensi Responden Karakteristik Responden 

Berdasarkan Karakteritsik di Desa Sidorejo Kecamatan Jetis 

Kabupaten Mojokerto tahun 2021 

Usia Frekuensi  Persentase (%) 

20-30 tahun 3 9,7 

31-40 tahun 10 32,3 

41-50 tahun 8 25,8 

51-60 tahun 10 32,3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 7 22,6 

Perempuan 24 77,4 

Pendidikan   

Tidak sekolah 0 0 

SD 0 0 

SMP 6 19,4 

SMA 25 80,6 

Perguruan Tinggi 0 0 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa hampirsetengahresponden berusia 31-40 

tahun dan 51-60 tahun yaitu 10 orang (32,2%), hampirseluruh responden adalah 

perempuanyaitu 24 orang (77,4%), dan hampirseluruh responden berpendidikan 

SMA yaitu 30 orang (80,6%). 

2. Data Khusus 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan VariabelPenelitian Di Desa Sidorejo 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto tahun 2021 

Self efficacy Frekuensi Persentase (%) 

Tinggi 4 12,9 

Sedang 23 74,2 

Rendah 4 12,9 

Jumlah 31 100 

Kepatuhan diet   

Tinggi 1 3,2 

Sedang 27 87,1 

Rendah 3 9,7 

Jumlah 31 100 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagianbesarresponden mempunyaiself 

efficacysedangyaitu 23 orang (74,2%), dan hampir seluruh responden mempunyai 

kepatuhan diet sedang yaitu 27 orang (87,1%). 

Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Self efficacy Dengan Kepatuhan Diet Orang 

obesitas  Di Desa Sidorejo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto 

Tahun 2021 

Self 

Efficacy 

Kepatuhan Diet Total P  

value Tinggi Sedang Rendah 

f % f % f % f % 

Tinggi  1 25,0 3 75,0 0 0 4 100  

Sedang  0 0 23 100 0 0 23 100 0,000 

Rendah 0 0 1 25,0 3 75,0 4 100  

Jumlah 1 3,2 27 87,1 3 9,7 31 100  

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagianbesarresponden yang mempunyaiself 

efficacytinggi, kepatuhandietnyasedangyaitu 3 dari 4 orang (75%), seluruh responden 

mempunyai self efficacysedang, kepatuhandietnya juga sedangyaitu 23 dari 23 orang 

(100%), dan sebagianbesarresponden mempunyai self efficacyrendahkepatuhandietnya 

juga rendahyaitu 3 dari 4 orang (75%). 

Hasil uji Spearman Rho menunjukkan pvalue = 0,000 sehingga nilai pvalue 

kurang dari α = 0,05 yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada 

hubungan self efficacy dengan kepatuhan diet orang obesitas  di Desa Sidorejo 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto.  
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PEMBAHASAN 

1. Self Efficacy 

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa sebagianbesarresponden 

mempunyaiself efficacysedangyaitu 23 orang (74,2%), self efficacytinggisebanyak 4 orang 

(12,9%), dan self efficacyrendahsebanyak 4 orang (12,9%). 

Efikasi diri merupakan persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat 

berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri 

memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. Efikasi diri dapat diperoleh, 

diubah, ditingkatkan atau diturunkan, melalui salah satu atau kombinasi empat sumber, 

yakni pengalaman menguasai sesuatu prestasi (performance accomplishment), 

pengalaman vikarius (vicarious experiences), persuasi sosial (social persuation) dan 

pembangkitan emosi (emotional/ physiological states). Pengalaman performansi adalah 

prestasi yang pernah dicapai pada masa yang telah lalu. Pengalaman vikarius diperoleh 

melalui model sosial. Persuasi sosial adalah rasa percaya kepada pemberi persuasi, dan 

sifat realistik dari apa yangdipersuasikan (Alwisol, 2014). 

Responden dengan self efficacy diri yang 

tinggikarenamerasabahwamerekabisamenghadapisemuamasalah yang 

timbulakibatobesitas, 

karenaobesitastidakakanmenghalangiseseoranguntuktetapberaktivitas normal dan 

disejajarkandengan orang normal lainnya. Respondendenganself 

efficacysedangkarenamerasamampumenghadapimasalahnya, akantetapi pada 

beberapapoin, merekatidaksanggupmenghadinya, sepertibanyaknyaresponden yang 

terkadangmerasatidaknyamandengankomentar orang lain tentangdirinya dan 

merasakurangpercayadirikarenapenampilanfisiknya. Respondendenganself 

efficacyrendahdisebabkankarenamerekatidakmampumenghadapisemuamasalah, 

banyakwaktudimanamerekamerasaputusasa dan tidakdapatmenahanorangan yang 

timbulakibatobesitas. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hampirsetengahresponden berusia 31-40 tahun dan 

51-60 tahun yaitu 10 orang (32,2%). Usia 40-65 tahun 

disebutjugatahapkeberhasilan,yaituwaktuuntuk 

pengaruhmaksimal,membimbingdirisendiri dan menilai diri sendiri, sehinggaorang 

memiliki efikasi diri yang baik(Potter & Perry, 2015). Respondenyang lebihtua lebih 

yakin akan kemampuannya 

untukmengeloladanmelakukanperawatanpenyakitnya.Semakin bertambahnya usia 
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seseorangmakaakanmemulaiuntukmembimbingdiri sendiri dan menilai diri sendiri, 

sertalebih fokus terhadap penerimaan 

penyakityangdialaminyasehinggaorangakanmemilikiefikasidiriyangbaik. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hampirseluruh responden berpendidikan SMA yaitu 

30 orang 

(80,6%).Tingkatpendidikanmerupakanindikatorbahwaseseorangtelahmenempuhjenjangpe

ndidikanformaldibidangtertentu,namunbukanindikatorbahwaseseorangtelahmenguasaibeb

erapabidangilmu.Seseorang dengan pendidikan 

yangbaik,lebihmatangterhadapprosesperubahanpadadirinya,sehinggalebihmudahmenerim

apengaruhluaryangpositif, 

objektifdanterbukaterhadapberbagaiinformasitermasukinformasitentangkesehatan(Ngurah 

& Sukmayanti, 2014). RespondendengantingkatpendidikanSMA 

hampirseluruhnyamempunyaiefikasidirisedang. 

Respondendenganpendidikantinggimengertitentangpenyakitdanpenatalaksanaannyanamu

nbelumbisamelaksakandenganbenar 

2. Kepatuhan diet Orang obesitas 

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa hampir seluruh responden 

mempunyai kepatuhan diet sedang yaitu 27 orang (87,1%), kepatuhan diet 

kategoritinggisebanyak 1 orang (3,2%), dan kepatuhan diet kategorirendahsebanyak 3 

orang (9,7%). 

Kepatuhandalammenjalani diet obesitassecara garis besar dapat dibagi menjadi 

lima jenisyaitudiet rendah lemak fokus pada restriksi asupan lemak tanpa adanya 

rekomendasi jumlah asupan kalori, diet rendah kalori fokus pada restriksi jumlah 

makronutrien termasuk lemak untuk mendapatkan asupan kalori 1000-1500 kkal, diet 

sangat rendah kalori merekomendasikan asupan kalori 300-800 kkal, diet rendah 

karbohidrat fokus pada restriksi asupan karbohidrat dan meningkatkan asupan protein, 

dan diet rendah indeks glikemik merekomendasikan diet rendah glikemik load(Sutadarma 

& Wiryanthini, 2015). 

Kepatuhansedang yang dilakukan oleh 

respondendisebabkankarenamasihadabeberapahal yang dilanggardalammenjalankan diet 

obesitassepertikonsumsi gula yang berlebih, konsumsimakananberlemak, 

maupunmakanan yang digoreng, karenabagisebagianbesar orang, 

menghindarimakananmanis, berlemak, dan digorengmemangsulitdilakukankarenacita rasa 

yang diciptakan sangat tinggisehinggasulitdihindari, terutamajikarespondensudahtua, 
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karenamerasabahwahidupnyatidakakan lama lagi, 

sehinggamerekamerasaperluuntukmenikmatihidup.  

Respondendengankepatuhantinggidapatdisebabkankarenausianya yang 

masihmudasehinggamerasamasihbisasembuhdariobesitas, 

masihbisaberusahamenormalkankembaliberatbadannyamelalui diet obesitas. Kepatuhan 

yang rendahterjadi pada responden yang berusia 51-60 tahun. Hal 

inidapatdisebabkankarenasudahmenderitaobesitasbertahun-

tahunakantetapitetapdapatmenjagakelangsunganhidupnyahinggatua, 

sehinggatidakterlaluketatdalammenjagadietnya, sewaktu-

waktujikainginmengkonsumsimakana yang enakmeskipuntidakdianjurkanbagi orang 

obesitas, akantetapmerekakonsumsi. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hampirseluruh responden adalah perempuanyaitu 24 

orang (77,4%).Perempuan dianggap lebih 

patuhdalammenjalanipengobatanmaupunperawatandiridibandingkanlaki-laki.Selain itu 

perempuan memiliki kemampuanmengatasimasalahyang lebih baik daripada laki-

lakidalam menghadapisebuahmasalah(Ngurah & Sukmayanti, 2014). Diet 

obesitasmerupakantindakan yang sulitdilakukansehinggamenjadimasalahtersendiribagi 

orang obesitas dan perempuancenderunglebihdapatmengatasinyadibandingdenganlaki-

laki. Menurut peneliti perempuan cenderung patuh karena setelah mengetahui jenis 

makanan, menyediakan langsung menu sesuai yang dianjurkan dan lebih banyak tinggal 

dirumah. Sedangkan pada laki-laki lebih banyak di luar rumah, terlebih lingkungan 

tempat bekerja yang tidak mendukung untuk makan sesuai anjuran. Bahkan jika sudah 

tidak ada yang menyediakan makanan, mereka enggan untuk menyediakan makanan, 

cenderung untuk membeli makanan siap saji. Sedangkan pada penelitian ini tidak ada 

hubungan yang bermakna antara jenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Hal ini 

disebabkan karena informasi yang didapatkan antara perempuan dan laki-laki sama dan 

tergantung bagaimana menyikapinya, tentang informasi yang telah mereka peroleh. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hampirseluruh responden berpendidikan SMA yaitu 

30 orang (80,6%).Pendidikan adalah suatu kegiatan, usaha manusia 

meningkatkankepribadian atau proses perubahan perilaku menuju kedewasaan 

danpenyempurnaan kehidupanmanusiadengan jalan membina danmengembangkan 

potensi kepribadiannya, yang berupa rohani (cipta, rasa,karsa) dan jasmani (Faktul, 

2015). Dengan latar pendidikan yang tinggi membantu proses penerimaan informasi 

seperti: pendidikan kesehatan tentang obesitas, diet yang harus dijalankan, olahraga yang 
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disampaikan oleh petugas kesehatan, sedangkan seseorang yang hanya memiliki sedikit 

atau tidak memiliki pendidikan formal mungkin tidak mampu untuk memahami materi 

yang diberikan, menjadi enggan untuk melakukan upaya baru untuk belajar 

3. Hubungan Self efficacy Dengan Kepatuhan diet Orang obesitas 

Hasil penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa sebagianbesarresponden yang 

mempunyaiself efficacytinggi, kepatuhandietnyasedangyaitu 3 dari 4 orang (75%), 

seluruh responden mempunyai self efficacysedang, kepatuhandietnya juga sedangyaitu 23 

dari 23 orang (100%), dan sebagianbesarresponden mempunyai self 

efficacyrendahkepatuhandietnya juga rendahyaitu 3 dari 4 orang (75%).Hasil uji 

Spearman Rho menunjukkan pvalue = 0,000 sehingga nilai pvalue kurang dari α = 0,05 

yang berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, artinya ada hubungan self efficacy dengan 

kepatuhan diet orang obesitas  di Desa Sidorejo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto. 

Kemampuan diri yang dimiliki oleh sutu individu berupa kepercayaan diri serta 

keyakinan diri individu jika menerapakan aturan kesehatan yang ditentukan. Kepercayan 

diri dan keyakinan individu dengan kemampuannya dapat menentukan bagaimana mereka 

berperilaku, berpikir serta bereaksi terhadap segala situasi yang menimpa diri mereka. 

Individu yang mempunyai tingkat percaya diri dan keyakinan yang sangat tinggi jika 

mereka menerapkan aturan kesehatan yang ditentukan (Afro et al., 2020). 

  Kepercayaandiri dan keyakinan diri dalam menjalani diet merupakanhal yang 

saling berkaitan dan merupakan hal yang paling berpengaruh 

terhadapkepatuhandalammelaksanakandiet.Efikasidiriorang 

obesitasdalammematuhidietrendahgarammerupakanindikatorpentingdalamkepatuhandietr

endahgaram. Hal tersebut menunjukkan bahwa efikasi diri dan dorongan dari dalam 

diriorang lebih kuat dibandingkan dengan pengaruh lingkungan orang dalam prosesdiet 

obesitas. 

Responden yang mempunyaiself 

efficacytinggitetapikepatuhandietnyasedangdisebabkankarena 3 

respondentersebutmasihmelanggaraturan diet obesitassepertimakanmakananberlemak dan 

gorengan, karenameskipunmerasamampumenghadapimasalah, 

akantetapikeinginanuntukmengkonsumsimakanan yang enaktidakselalubisadilakukan 

oleh responden. Responden yang mempunyaiself 

efficacyrendahakantetapikepatuhandietnyasedangkarenameskipunmerasakurangmampum

enghadapimasalah, dan tidakpercayadiriakankemampuandirinya, 

akantetapirespondenmemilikikeinginanuntukhiduplebihsehat. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Self efficacy orang obesitas di Desa Sidorejo Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto 

sebagianbesarsedangyaitu 23 orang (74,2%).Kepatuhan diet orang obesitas di Desa Sidorejo 

Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto hampir seluruhnya sedangyaitu 27 orang (87,1%).Ada 

hubungan self efficacy dengan kepatuhan diet orang obesitas di Desa Sidorejo Kecamatan 

Jetis Kabupaten Mojokerto dibuktikan dengan hasil uji Speraman Rho dimana pvalue=0,000 

atau < α (0,05) sehingga H1 diterima. 

Orang obesitasdiharapkandapat menjalankan diet rendah garam dengan 

memilikikeyakinanyangtinggidalammenjalankannyaterutamamengurangimakananberlemak, 

maupungorengansertameningkatkankonsumsimakanan yang mengandungtinggiserat. 

Diharapkan perawat dapat memberikan penguat positifpada orang obesitas agar yakin dapat 

mematuhi diet 

obesitas.Dandiharapkanuntukperawatpelaksanadapatmemotivasiorangdenganmemberikankali

mat-kalimatpositifagaryakindapatmenjalankandietobesitasdengan teratur dan benar. Selain 

memotivasi, tenagakesehatan juga 

dapatmelakukankunjunganrumahuntukmemberikanedukasikepada orang 

denganobesitastentang diet obesitas dan memastikan agar merekamelakukan diet 

denganbaikdengancaramelibatkankeluargauntukmemberikandukungan dan sebagaipengawas 

diet obesitas. Diharapkan untuk melakukan penelitian tentang upaya untuk meningkatkan 

kepatuhan diet obesitas melalui health education dengan metode yang menarik seperti media 

video, booklet, atau leaflet dengan gambar yang menarik agar menarik responden untuk 

mengikuti. 
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